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ABSTRAK

Libra Masya. Tmjauan Morfosemantik Seroufi Penegast Fu- M- dfi- dan M-,
Skripsi, Jakarta : Jurusan Jepang. Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada, 2007,

Skripsi ini menganalisis mengenai sefsuji. Sersuji adalah salah satu fak or komposisi
kata. Dalam bahasa Jepang, sersui terbagt menjadi dua. seion ji dan yetsubijic Tetapi,
skripsi ini hanya menganalisis setton ji saja. Karena setonfi dalam bahasa fepang
bermacam — macam, maka penclitian dibatast pada seronfi penegasi fu-, -, hi- dun
-

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahut makna vang nwncul dan kata vang
kata dasarnya dilckati olch seffouji tersebut, dan mengkaj jents kata vang terdapat
pada sertonji tersebut.

Dari hasil penelitian, diketabui bahwa keempat serouji tersebut menmpunyar makna
yang sama, semuanya menunjukkan ati “tdak®, “ndak ada™ dan juga “belem™
Settouji ini memiliki ruang lingkup masing - masing. Dari keempat sefeeaji in, hany ¢
“hi-" yar.g dapat dilekati oleh setsubiji “~1cki”, dan hanya “mi-“vang menunjukkan
arti “pefum”,
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan vang paling sempurna di muka
bumi ini. Hal ini sesuai dengan fieman Allah SWT dalamy Al-Quran surat A¢-Tiin ayat

4 yang berbunyi:
% z /7 / //" / e ﬂ/ﬁf// o

e wumsjﬂdw‘j\behm

“Lagad k/1 olaqnual/ insaara fu chsani tagwiim™
Sesungpuhnya Kani teleh menciptakan - manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknyi,

(S 935 4)

Kesempurnaan yang Sdimilike oleh  manusie i dapat dilibar - dari
kemampuannya dalanm berkomunikasi baik secara s an maupun talisan. Kemampuoan
berkomunikasi  yang  ditakukan. manusia- ine dikenal dengan Cistilah - kemampuan
berbahasa. Dengan Kata lain, kemampuan berbahasa yang terdapat pada manusia
merupakan salah saw kelebihan manosia darpada makhiok Lannva di muoka bum ini

Semua orang menvadart betapa pentinenya peonan bahasa schaga alan
komunikasi. Mclalui bahasa, kebudavaim suatue bangsa <dapat dibentuk, Jibie
dikembangkan dan dapat ditirunkan kepada generasi mendatong. Dengan adanya

bohasa sebagal alat komunikast, semua vang berads db sekiae naeesia mendapel
£ yang i




tanggapan dalam pikiran manusia. disusun dan diungkaphan kembali kepada orang
lain scbagai bahan komunikasi. Komunikasi melalui bahasa memungkinkan setiap
Crang 4B men, esuaikan dirinya dengan lingkungan fisik dan lingkungan s osialnya
dan memungkinkan setiap orang untuk mempelajari  kebiasaan. adat istiadat.
kebudayaan serta latar belakangnya masing - masing.

Mengingat pentingnya bahasa scbagai alat komunikasi dan memperhatikan
wujud bahasa itu sendiri. pengertian bahasa dapat dibatasi sebagai alat komunikasi
antara anggota masyarakat berupa simbol buny'yang dihasilkan olch alat ucap
manusia yang mengandung arti- tertents untuk - menvampaikan . ide, pilhiran  atau
perasaan (Keraf, 1980: 1.

Sebagai alat kornunikasi manusia, bahasa adalah suatu sistem vang bersilat
sistemaltis dan’ sistenis.’ Yang dimaksud deng an sistematis adalah bahwa bahasa
lersusun menurut suatu pola, tGdak secara acak. Sedangkan sistenis artinya. bahisi
bukanlah merupakan suatu sistem inggal, melainkan ferdiri dari heberapa subsistenn,
yaitu subsistem fonologi. morfologi, sintaksis dan semantik.” Ol h karcna itw, bahasa
dapat dipelajari. Suatu il yang menjadikan bahos a schapai obick Kajiannyi. dikenal
dengan istilah “linguistik™ Hal i dijelaskan oleh Meartis e balwa Hngeuistik adalah
telaah ilmiah mcngenai bahasa 1nzml|.=<iu.5l')cngan demibran dapa disimpulkan babhwa

bahasa merupakan pusat perhatian lmguistik.

" Abdul Chaer, Linguistik Umum, 1994, hal: 4
? Ibid.. hal: 35
‘Andre Martinet, llmu Bahasi Pengamntar, 1987, hal - 19




Kajian linguistik mencakup bidang fonologi vang objek kajiannya berkaitan
dengan bunyi bahasa (vokal dan konsonan), mortologi vang mencakup bentuk
bentuk kata dan proscs pembentukannya, sintaksis yvang mengkaii  hubungan
antarunsur di dalam kalimal. dan semantik yang kajiannya berhubungan dengan
makna.*

Kini, telah jelas bahwa morfologi merupakan salah satn obick  kajian
lingistik. Di dalam buku “Kristalkristal “Hmo Bahasd,  dikemukakan  balava
morfologi dapat diartikan sebagai ilmw yang mengkaji bentuk bahasa sera pengaruh
perub.than bentuk bahasa pada fungsi dan arti kv, Sasaran penghajian dalam
morfologi ialah kata dan mordem_

Morfologi yang ‘dalam babasa lepang dikenal dengan istiiah  keirairon

(JEREGR . yaitu flmu vang mengkaji jenis. don proscs pembentuk . kata (Aachida

& Momiyama, 1995 :-43). Objek kegian yang dipelajori adaiah tentang kare  1iE o 1

(1]
il tgo / tango | danomerfem DIENE b keitaiso’ [Minist morfeny menuri
Long:man Dictionary of Contemporary Fng/ish (199 5: 924) ada'ah sebagai berikut:

Morpheme is the smallest _meuning ful it ~of langnope,
consistingof a word or part of a word that canner he divided
without losing its meaning.

Morlem adalah unit terkecil dari bahasa yang me nilike mab na,
terdiri dart scbuah kata ataw bagion dari kata yung tdak bsa
dibagi tanpa menghilangkan makna.

(Longnuan, hal 924y

* Dedi Sutedi, Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang, 2004, hal: 6
* Bambang Yudi Cahyono, Kristal-kristail Imu Bahasa, 1995, hal « 140




Menurut Kridalaksana Harimurti, morfem dapat didefinisikan  sebagai
satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan tidak dapat dibagi atas
bagian bermakna yang lchih keeil.® Sebagai contoh, misalnya kata horapan, berharap,
diharapkan, dan  menghcrapkan, mengandung lebih dari sawn unsur harap  dan
sejumlah unsur lain sepertic -an. ber-. di-kan. dan meng-kgn. Semua unsur-unsur itu
discbut morfem.

Di dalam bahasa Jepang. morfem (2154 & “keituiso’) merupakan sawan
bahasa terkecil yang miemiliki makna dan tidak bisa dipecah lagi. Misalnva, kata
L “gakkow® (sekolah) terdini dari-dua hural kanji, vaita 7 cgaki’ dan B ko
Secara makna, kata “FFZ ‘gakkow terditi dari dua satuan. vaiwu 5 gakn’ dan £
“kou’, tetapi kedua satuan tersebut tidak dapat dipeeah lagi menjadi satean yang lehih
kecil. Satuan terkecil ¥ vany secara leksikal bermakna “heiajar Zitwidan # yang
secara leksikal bermakna “sekolah®, masing-masing merupakan satu morfem. Jadi,
kata ‘7 dapat dijabark an seperti berikut:

S ik
kata % morfem mor feiny
Morte m di dalam balas - Jepang dikelompolkan menjadi dua bagian. vaing

morfem bebas (1310 B8 2 jivae keirarsoy dan mafent terikat (Fty) o 2 ot 4

* Kridalaksana Narimurti, Kanius linguistik, 2001, hal: t41




‘kousok: ©oifus )7. Morfem bebas adalah morfem yang bisa berdivi sendivi dan bica
menjadt 1 v dimat lunggal meskipun hanya terdin Jdai satn Rata, scedangkai
morfem «+at adalah morfem  yang tdak  dapat  berdini sendiri* Salah saw
weistinye v on bahasa Jepang adalah morfiem terikatnya lebih banyak dibandingkan
denps ok owlom bebasnya.

aleh satn unsue yang memliki peran cukup penting dalam struktur atau
kompos s ahasa Jepany adalah imbuhan mtau sersafi (485 £) . Imbuban atau sersugji
rerdivi cad prefiks (4% 5§ wetfonfit tawalanYodan sufiks ( 35 JE. &F sersubifi
sakhira? o Prefiks dao subks. dalany babasa Jepung sanpat berbeda dengan vang
terdapat B dalam bahasa Indonesin dan babasa Inggris. lmbuhoao, baik prefiks
maupun ufiks, pada umumnya dipahami sebagai elemen yang cerikat, vaitu elemen
yang han ja dapac hadiv sebagai bagian dart kala dan bukan scbagai kata itu sendiri.
Sehagar contoh, awalan bahasa Inpgris “re-" dalamy Rata re-read” vang berard
membaca ulang dan akhiran “-isw” dalam ko nosionadise” yvang  berart
nasionatisme, adalah terikat. Dolam pengentian ini, tidak ada Kata yang berdirt sendirg
yang bernama “re” ataw Uiva”. Begitw puia dalam bahasa londonesia, awalan Tme-
seperti dalam kata “picnanard juga tidak doepat berdiei senadiri” flal ing sesu
dengan yang diungkapkan ofeh fori Iseo dan Tukonashi Shino' meng enal definisi
sersufi, adalah sebagat borikut:

" Machida Ken & Yosuke Momiyama, Yokuwahkaru Geng ogaka Nymmon, 19835 i §2

" Dedi Sutedi, Op Cir, hal, 43,

“Timothy 1 Vanee, Prefiks dan Suliks dalam Babasa Jepang, Sb i lesaint Blage, 1993, hal «
"lori lsao, Takanashi Shino, dikk.. Nihongo Bunpou Handabublu, 2000 fal =536,
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BeSE L LB £ X WO A iy Taliik) (244 <
GRS L CTHIV B AL 20 0y 3¢ ),

Setsuji wa fango matawa tango no chuukaku o nasu bubun
(goki} ni tsuku keishiki de dokuritsu shite mochiirarenai mono
desu.

Imbuhan adalah unsur yang tidak dapat digunakan dalam bentuk

yang bebas dan melekat pada kata atau bagian yang membentuk
dasar kata (kata dasar).

Beberapa  clemen bahasa Jepang  sesunggubnya  adalah terikat, namun
banyak pula yang tidak. Sebagai contoh adalah elemen 5 kai-, clemen ini dapat
digunakan scbagal kata vang berdin sendin dengan arti yang sama dengan yang
dimilikinva sebagai clemen serupa sufiks dalam kata seperti B undo-kai
(pertandingan olahraga). Coutoh lainnya adalah clemen scrupa prefiks b hi- yang
mengungkapkan semacam swegasi (penelakan). scperfi dulam kata JE & B hi-
Kinzdkr vang berarti non-bgam. !

1 dalam bahasa Jepang umtuk menentukan snatu clemen itu terikat atau
tidak, sangatlah sulit. Banyak dari’ elemen scrupa sufiks dapat bergabung dengan
semua frasa yang lebill bersifit sebagai kawe yang berdinn sendini danpada scbagai
sufiks, Misalnya dalam kalimat B30 W U0 mow tku ton no cikvor ka e
“di hawah pengarult mao zedong”, clemen |5t ka'bergabung secara semantik
.dcngan seluruh frasa mon taku ton no cikyor dan bukan hanya denpan kata eik von.

dan clemen scrupa pretiks ada kdaova diveapkan schagai frasa yang  terpes ah

"Timothy J Vance. Op.Cir., hal, ix,




Elemen & ‘kakw’ selalu bersifat seperti ini, namun banyak clemen lainnya yang
cenderung diucapkan sccara terpisah apabila ditamibahkan pada kata dasar yang
relatif panjang,

Scperti yang telah dijefaskan sebeluminva, bahwa prefiks dan suliks delam
bahasa Jepang berbeda dengan bahasa Indonesia dan bahasa I ggris. Di dalam bahasa
Jepang terdapat beberapa jenis prefiks dan sufiks yang memiliki arti yang sama, yaitu
prefiks yang menunjukkan arti pencgasi dapat dinyatakan dengan =4 (fir-), 8-
“ (=), -t (i) daw s (mis). Begitu juga dengan sufiks <=8 (~dai), =1
(~ryou) -1 (<hi) dan "4 (-kin) yang menunjukkan arti-hiaya.

Berikut adalah contoh kalimat yang mengandung prefiks yang menunjukkan

: FI
arlt penegasr’ .
1 T =¥ (fi-icehiy “ketidak sciajuan™
Kata dasar: < B (icchi) “persetujuan’
i WA = BUA Tt JdaLs
Tken no fuicchi o osorete wa ikenai.
Tidak perlu takut  pada  ketidaksamaan  (perbedaan)
pendapat.

{PEDRYN: 5

2) BEFF WD) (mnokuten (no)) “tanpa s ko™
Kata dasar : 1545 (fokuten) “kedudukkan nilai™

RENTEHE D E F O &3 b 7 -

3 n

"% Ibid.

i . T B ' - -

" Negasi adalah benuik dalam bahasa vang menviliki fungst untuk mensyanekal ot meagingk ari
pernyataan lawan bicara atau pembicara vang dianggap Kehira oleh pembicars i dir. Sl sies

Negasi dalam bahasa Indonesiaf993: 1




Shiai wa mutokuten no mama hikivake owarta.
Pertandingan itu tetap tanpa skor dan berakhir sert,
(PSBJ:18)
3) 3 E #E1L (hikumiaiin) “bukan anggota perkumpulan™
Kata dasar : #1658 (kumiaiin) “anggota perk umipulan”
60 A ¢HH 5 1 NUEHILAE i
Rokujyu nin no uchi go jyuichi nin ga hikumiaiin da
Dari 60 orang, 51 orang bukan anggota perkumpulan.
(PSBI1:9)
4 FATHET (DY (mibunseki (no)) “belum dianalisis™
Kata dasar : 738 (husseki) “analisis™
B S a8 N iagtrvo sk o T 5,
Hakkutsu sareta kinzoku wa mibunseki no mama ni natte
iru.
Logam vang telah digali dari dalam tanah jtu tetap belum
teranalisis.

(PSBI: 14)

Kata vang terbentuk dengan sefrouji fie=. mu-. hi-. dan pr- dalam contoh
kalimat di alas. melibatkan penegasi terhadap apa yang disebutkan oleh kata dasarnya,
Keempatnya dapat micickat pada nomna. nomina deadjektiva (kata benda yang
menyerupai kata sifat) atau pada ad)ektiva, dan masing-masing memiliki ruang
lingkup pengzgunaan sendiri.,

Dari hal--hal tersebut di atas itulah. vang menjadihan penulis tertarik untuk

membahas salah satn dart jenis sessiji (imbuhan) Khusosova setowfi (ewalan) yang



menunjukkan arti peregasi ditinjau dart segi makna kata dan pembentukannya dalam

kabimat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pepjelasan yang telah dikemukakan, penclitian ini berupa
kajian tentang penggunaan setfouji (awalan) dalam kalimat berdasarkan struktur
morfosemantik. Karena settouji meniiliki berimacanm - macam jenis. maka dal-am
skripsi ini diberikan pembatasan masalalv yang akan dikaji. vakni mengkayi setonyi
penegasi A (fie), “MEST Gnnes) T this) dan Kt Gmi-)s Dengan demikian.
rumusanmasalah di dalam pembahasan ini adalah © Makna apa yang dapat diungkap
dari gabungan morfem - morfem pada suvate kalimat amu kata yvang mengandung

settoui pencgasi * Ao - )L BT ey Il D, dant £ i),

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsicani-akan disesuakan dengan ruang tingkup
penclitian, yaitu mengkaji serforfispenegast s pbus) . 1 gy = (hisy dan
AT (mis) Oleh karena it tujuan penclitian i adalab untuk membahas dan
micnenukan rumusan makna vang lerkandung dalam sctap padanan Kata dalam
prefiks A= (fu-), “ME- (mu-), & - (hi-)dan 43 (mi-

Selain itu, penulis berharap pembabasan i akan gapat Hermanfaat dan

dapat digunakan sebagal salub satu rojukan bagi mahasiswa Indonesio viing sedang
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mempelajari linguistik bahasa Jepang di tingkat pergurian tinggi, atau bagi para
pemerhati yang tertarik oleh kajian linguistih bahasa Jepang dan juga memberikan

maniaat bagi penulis sencliri,

1.4 Landasan Teori

Secara parts besar, teori yang akan digunakan dalamy pembahasan ini
bersifat eklektik, vaitu penclitian yang miemerlukan beberapa pandangan teori dari
para pakar linguistik Jepang yang bersifat saling melengkapi

Adapun teon yang menjadi acuan atau landasan dart penclitan i adataiy

kajian morfosemantik yang berhubungan dengan preliks (seroufiy 1~ (-,
SHE (mn-) <3 (his), dancf A (mi- ) dalamy penafisancini meng gunakan teori dari

lori Isao, Takanashi Shino. dkk. dalamc-bukw Nihoneo Bunpouw Ttandobukku (2002,
Takashi Maswoka_dan Takubo Yukinori dalam - Kiso  Nihongo Bunpou (1995,
Muatsumra Akira dalamy bukw Nhay Bunpou Dai Jiten (1971, Timoihy ] Taier
datam fnstant Vocabulary Threyghts Profixes. and Sigfives ¢ 890, serta beberapa

sumber data lain sebagai referensinva,

1.5 Metode Penelitian
Dalam mengalisis penggunaan prefiks =1 (fu) =B (e, =l (his)
dan " A= (mi-) dalamy tinjavan  morfosemaentik, penulis menggnnakan  meiode

deskriptift  yang bersifat kualitatf”. Metode deskripnt adifuh metode dengan cara




mendekati, mengamati, menganalisis dan menjelaskan suatu 1o nomeng secara
sistemnatis, {aktual, dan akurat mengenai data serta sitiad dan hubungan {enomiena vang
diteliti, Sifat deskripuf’ vang wtama adalah untuk mempertimbangkan benar salabnya
penggunaan bahasa olch penutur-penuturnya. Penchittan kualitatf  memertukan
kriteria validasi data. Keterandalan data dengan objektivitas  dilakukan melalui
penulisan sumber data yang diacu kembali di dalam analisis.

Dengan  demikian, metode penelition vang digunakan dalam analisis.
diawali dengan proscdur atau cara untuk mengetahui beniik “hentuk pengung kapan
prefiks (verfoufi) “A3- (Fu-)0 v e (mu-pe ol (hisy dan & L (e dalam kalimat
bahasa Jepang melalui langkah —Jongkah sistematis.

Adapun langkah-langkah tersebwtoadaleh  schagar bertkut @ pada tahap
pertarna, penulis mengunipulkan dan memileh data unsur_bahasa yvang berhubungan
Jengan keempat prefiks tersebut dari sumber-sumber daa yang dipunakan sebagai
acuan dalam analisis ini. Pemilahan dan_analisis data disesuaikan dengan ruang
b ngkup data yang terjaring “dan dikaji berdasark an kaidah kaidah morfologis dan
semiantik bahasa lepang. Pada tahap akhic, penubis menyvajhan hasil anahisa dat
dimana  Kkriteria validitas data tergambar  dengan mienentukan jenis kata  yang

bor fungsi sebagai keempat pretiks tersebuot.




1.6 Sumber Data

Sumber data vang digunikan scbhagn acuan dutime penclitian int adalah
data-data yang terdint atas data primer dan data sckunder. Data primer merupakan
data yang diperoleh dari perpustakaan dengan menggunakan buku-buku serta kamus
berbahasa lepeng yang dijadikan schagai sumber. Sedangkan data sckunder adalah

data yang dijadikan sumber oleh penulis vang berasal dan peneliti terdabulu.

1.7 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ani dibagi dolam empat_bab dengan pokok  pembahasan

sebagal berikut:

Bab 1 Pendahuluan
Terdin dart Jatar belakang masalah, wamusan masalah, (ujuan
penelitian, landasan teori. metode pepelitian, sumber data dan

sisteratika penulisan.

Bab 11 Landasan Feori
Berisi perubahasan teori teori dari paw pakar linguistik Jepeng
yvang berhubungiin dengan Serswji. settouji dan prefiks = 1--

“(fu-), SMES (me-), IE (hisedan - (i),



Bah 111 Analisis seffouji “ A~ (fu-), “RE- (mu-), “FF-* (hi-) dan
AT (mi-)
Bab ni merupakan bagian utama dalam penubisan ini, yvang
berisikan pemaparan serta pembahusan sccara rinet mengenal

settoufi "4 Qo282 =), - (his) dan 42 (mi-).

Bab 1V Kesimpulan

Berisi kesimpulanadan hasil-penulisan ot




